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INTISARI

PERAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI 2
BANTUL YOGYAKARTA DALAM MENDUKUNG KEGIATAN
PEMBELAJARAN INKLUSIF

oleh:
Muhammad Irsyad Al Barru
21101040104

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari perpustakaan Sekolah Luar
Biasa (SLB) Negeri 2 Bantul terhadap kegiatan pembelajaran inklusif di lingkungan
sekolah. Penelitian ini menggunakan teori perpustakaan dalam pembelajaran dan
standar perpustakaan sekolah untuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pemilihan informan dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling sejumlah delapan orang yang terdiri
dari pengelola perpustakaan, tenaga pengajar, dan peserta didik SLB Negeri 2
Bantul. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini terdiri dari uji
kredibilitas, uji transferability, uji depandability, dan uji confirmability, sedangkan
untuk analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya keberadaan
perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul memiliki peran yang sangat penting dalam
menyediakan bahan sumber belajar dan mendukung penggunanya agar
mempermudah proses pengembangan literasi informasi dalam keterampilan yang
sesuai dengan karakteristik. Oleh karena itu alangkah baiknya yang dilakukan oleh
perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul dalam mendukung kegiatan pembelajaran
inklusif maupun kegiatan lainya di lingkungan sekolah, diperlukannya penambahan
kapasitas ruang perpustakaan dan melengkapi fasilitas sesuai kebutuhan
penggunanya.

Kata kunci: Sekolah Luar Biasa, Perpustakaan Sekolah, Pembelajaran Inklusif.
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ABSTRACT

THE ROLE OF THE LIBRARY AT SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI
2 BANTUL YOGYAKARTA IN SUPPORTING INCLUSIVE LEARNING
ACTIVITIES
by:

Muhammad Irsyad Al Barru
21101040104

This research aims to determine the role of the State Special School Library 2
Bantul in inclusive learning activities within the school environment. This research
uses library theory in learning and school library standards for children with
special needs. This research uses a descriptive qualitative method. The selection of
informants in this study used purposive sampling techniques involving eight people
consisting of library managers, teaching staff, and students of SLB Negeri 2 Bantul.
The data collection techniques used in this study were observation, interviews, and
documentation. Data validity testing in this study consisted of credibility testing,
transferability testing, dependability testing, and confirmability testing, while data
analysis in this study used the Miles and Huberman model. The conclusions from
this research indicate that the existence of the SLB Negeri 2 Bantul library plays a
very important role in providing learning resources and supporting its users to
facilitate the process of developing information literacy skills in accordance with
their characteristics. Therefore, it would be beneficial for the library at SLB Negeri
2 Bantul to support inclusive learning activities and other school-related initiatives
by expanding its library space and enhancing facilities to meet the needs of its
users.

Keywords: School for Special Needs, School Library, Inclusive Learning.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perpustakaan adalah salah satu lembaga yang berfungsi sebagai agent of
change, menyajikan sebuah informasi mayoritas berisi tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan yang diharapkan dapat menambah
wawasan baru maupun pembuka cakrawala seseorang dalam menjembatani
pembentukan pola pikir para pengguna perpustakaan (Sukaesih, 2019, him. 4).
Kegunaan perpustakaan sebagaimana yang berkembang hingga sekarang
menjadi pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi,
pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan
dalam bentuk lainnya (Sutarno, 2006, him. 1). Fungsi pokok perpustakaan
adalah mengelompokkan informasi sesuai dengan kebutuhan para pengguna
perpustakaan. Pengelompokan tersebut bertujuan untuk menjadikan fungsi
perpustakaan lebih objektif sehingga dapat menjawab segala kebutuhan
pengguna agar dapat terpenuhi seperti fungsi edukatif, informatif, dan
penelitian (Iswanto et al, 2016, him. 26).

Perpustakaan tidak hanya berfokus terhadap golongan tertentu saja,
melainkan memberikan jasa yang sama bagi keseluruhan penggunanya sesuai
kebijakan dan program mengembangkan minat dan respons masyarakat dalam
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal dapat berguna dan
menyenangkan agar termotivasi untuk mengetahui lebih dalam tentang

perpustakaan (Suwarno, 2011, hlm 22-23). Tujuan perpustakaan dalam



menyediakan fasilitas beserta sumber informasi yang dapat menjadi pusat
pembelajaran, secara langsung menciptakan masyarakat yang terdidik,
terpelajar, terbiasa membaca, dan berbudaya tinggi (Sutarno, 2006, him. 34).
Tujuan tersebut sama dengan adanya perpustakaan sekolah sebagai sarana
mengembangkan potensi minat dan juga menyediakan kebutuhan peserta
didik, pendidik, dan tenaga kependidikan dalam rangka mendukung tujuan
pendidikan nasional dalam menyediakan sumber belajar (Lasa, 2013, him. 5).
Perpustakaan sekolah merupakan sebuah bentuk upaya untuk memelihara,
meningkatkan efisiensi, dan efektivitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan
yang terorganisasi dengan baik dan sistematis dapat memberikan kemudahan
dalam proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada.
Sistem perpustakaan berkesinambungan dengan kemajuan dalam bidang
pendidikan disesuaikan dengan metode pola belajar mengajar yang tidak dapat
dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan sehingga
diharapkan para peserta didik dan tenaga pengajar pada lingkungan sekolah
dapat melakukan kegiatan yang positif dan produktif (Sinaga, 2011, him. 15).

Upaya perpustakaan dalam mendukung proses pembelajaran dengan
menyediakan koleksi yang sebagian besar terdiri dari koleksi buku-buku
pelajaran atau bacaan umum yang dapat membantu memberikan juga informasi
tambahan di luar pembelajaran (Prihartanta, 2015, him. 1-2). Fungsi dari
perpustakaan sekolah bukan hanya sebagai unit kerja, melainkan menyediakan
bahan bacaan untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik.

Perpustakaan sekolah juga mempunyai fungsi lainnya yaitu sebagai tempat



yang keberadaannya menjadi bagian integral tidak dapat dipisahkan dengan
keberadaan sekolah (Wowon, 2016, him. 6). Perpustakaan sekolah hadir
menjadi sebuah sarana utama bagi sekolah untuk merealisasikan tujuan sekolah
itu sendiri. Untuk merealisasikan fungsi tersebut, tentunya perpustakaan
sekolah  harus mengupayakan poin penting dari  fungsi-fungsi
dengan semestinya (Suhendar, 2014, him. 6). Perpustakaan sekolah dalam
pembelajaran merupakan implementasi dari sarana dan prasarana yang bisa
digunakan oleh masyarakat sekolah dalam memenuhi kebutuhan informasi.
Sementara pada lingkungan pendidikan, adanya perpustakaan sebagai tempat
yang mendukung berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar dengan
menyediakan alat peraga maupun teori yang dibutuhkan menjadi referensi
pendidik maupun peserta didik (Fadhli et al, 2021, him. 6). Perpustakaan
sekolah mempunyai tugas utama untuk menyerap dan menghimpun semua
bentuk informasi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan pengalaman
secara imajinatif yang menimbulkan kemajuan dalam berbahasa dan pola pikir
menggunakan bahan pustaka secara efisien ke arah studi mandiri (Darmono,
2007, him. 6).

Perpustakaan memberikan sudut pandang dan referensi menjadi solusi agar
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton di
lingkungan sekolah. Perpustakaan sekolah bukan hanya di lingkungan sekolah
umum saja melainkan terdapat juga di lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB)
yang merupakan lembaga pendidikan khusus dengan menerapkan

pembelajaran secara “segregasi”, yaitu Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)



dipisahkan dari sistem sekolah yang diselenggarakan secara reguler (Lubna et
al, 2021, hlm. 5-6). Memberikan hak yang sama dalam segi pendidikan bagi
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat menambah angka partisipasi mereka
dalam bersekolah, baik di sekolah khusus maupun sekolah reguler inklusif
bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) mulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga
ke Perguruan Tinggi. Hak tersebut dilindungi oleh Undang-undang baik di
dalam pemerintahan Republik Indonesia dan juga pada konvensi internasional
(Subarsiwi, 2017, hlm. 8). Penyesuaian sarana dan prasarana penunjang
kegiatan pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terhadap sistem
pendidikan yang dilakukan Sekolah Luar Biasa (SLB), diharapkan dapat
memberikan pendidikan sesuai dengan kondisi keterbatasan mereka. Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) terbagi menjadi beberapa kategori, dilihat dari
karakteristik yang berbeda menjadi penanda dari jenis kebutuhan khusus
tertentu dalam identifikasinya (Kristiana, 2021, him. 19).

Konsep perpustakaan berbasis inklusif menjadi suatu langkah upaya dalam
memberikan perannya sebagai tempat untuk memberikan informasi bagi
kebutuhan penggunanya yang beragam. Konsep ini bertujuan agar memenuhi
kebutuhan dalam mendapatkan informasi bagi golongan masyarakat yang
memiliki cacat atau kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial
yang berhak memperoleh layanan perpustakaan dalam segala bentuknya
(Perpustakaan Nasional, 2023, him. 6). Terbentuknya perpustakaan inklusif

sesuai dengan pengertian dari tugas pokok perpustakaan, yaitu untuk



memberikan fasilitas dalam segala bentuknya kepada masyarakat sehingga
dapat mengembangkan potensinya tanpa melihat latar belakang penggunanya.
Perpustakaan inklusif membuka segala bentuk kesempatan untuk melindungi
dan juga memperjuangkan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam mengakses
segala bentuk informasi (Asshiddiq, 2021, him. 1).

Adanya keberadaan perpustakaan inklusif memudahkan akses bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) agar bisa digunakan dengan semestinya,
perpustakaan sekolah yang ada di lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB)
termasuk ke dalam bentuk perpustakaan inklusif. Perpustakaan sekolah
berbasis inklusif hadir juga di lingkungan SLB Negeri 2 Bantul Yogyakarta.
Perpustakaan ini berdiri di Lembaga SLB Negeri 2 Bantul sejak tahun 1997
yang terletak di Jalan Imogiri Barat Km 4, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Perpustakaan sekolah ini menarik untuk diamati dikarenakan aktif
digunakan sebagai penunjang dalam menyelenggarakan sistem pembelajaran 4
satuan pendidikan yang terdiri dari TK, SD, SMP hingga SMA oleh peserta
didik maupun tenaga pengajar. Dalam menunjang 4 satuan sistem pendidikan
tersebut perpustakaan mempunyai tugas untuk menyediakan sumber belajar
beserta rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain itu terdapat juga tugas
tambahan untuk mendukung program vokasi yang dimulai dari SMP kelas
sembilan hingga SMA kelas dua belas yang telah dilakukan sejak tahun 2014.

Program vokasi merupakan kelas pelatihan kursus dengan macam-macam
keahlian seperti tata boga, kerajinan tangan dan keahlian pertanian. Program

ini sangat membutuhkan peran dari perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul



Yogyakarta dalam menyediakan fasilitas untuk memahami kebutuhan
pembelajaran dalam kegiatan program vokasi seperti peminjaman bahan
pustaka, ruang belajar/membaca, alat peraga, WIFI, dan toilet khusus. Fasilitas
perpustakaan disesuaikan dengan jenis Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
yang ada di sekolah yang terdiri dari tuna rungu wicara, tuna grahita, tuna
daksa, dan autis. Penelitian ini menarik untuk diteliti dikarenakan perpustakaan
SLB Negeri 2 Bantul Yogyakarta menerapkan konsep perpustakaan inklusif,
dengan memberikan layanan yang sesuai terhadap penggunanya yaitu tenaga
pengajar maupun mayoritas peserta didik yang merupakan Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) pada lingkungan sekolah. Berbeda dengan perpustakaan
sekolah pada umumnya yang hanya sebagai tempat untuk menyimpan dan
meminjamkan bahan koleksinya bagi penggunanya untuk proses kegiatan
pembelajaran di lingkungan sekolah. Keberadaan Perpustakaan SLB Negeri 2
Bantul digunakan langsung ke dalam proses kegiatan pembelajaran yang ada
di lingkungan sekolah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka, peneliti tertarik
untuk mengkaji penelitian yang berjudul “Peran Perpustakaan Sekolah Luar
Biasa Negeri 2 Bantul Dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran Inklusif”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian yang

disusun adalah bagaimana peran perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2

Bantul Yogyakarta dalam mendukung kegiatan pembelajaran inklusif?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran perpustakaan
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Bantul Yogyakarta dalam mendukung kegiatan
pembelajaran inklusif.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan baru
tentang peran perpustakaan sekolah terhadap pembelajaran inklusif bagi kajian
penelitian keilmuan Prodi limu Perpustakaan ke depanya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada pembaca agar
dapat mengetahui kegunaan perpustakaan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran inklusif.

b. Bagi perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi terutama bagi peserta
didik dan juga tenaga pengajar selaku pengguna Perpustakaan SLB Negeri 2
Bantul Yogyakarta agar mendukung kegunaan perpustakaan dalam kegiatan
pembelajaran inklusif.

c. Bagi peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ruang untuk mengetahui
implementasi dari keilmuan yang sudah didapatkan peneliti dalam mendukung

kegunaan perpustakaan dalam kegiatan pembelajaran inklusif.

1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan urutan pembahasan
yang dilakukan pada penelitian ini. Adapun sistematikanya yaitu sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari empat sub bab yang
menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan dan Landasan Teori, pada bab ini terdiri dari dua sub bab
yang menguraikan tinjauan pustaka, yaitu hasil dari penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, dan landasan teori yang berisi tentang konsep
teoritis dasar yang dipakai untuk memperkuat argumen peneliti dalam
menganalisis permasalahan.

BAB Ill Metode Penelitian, pada bab ini menguraikan tentang jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrumen

penelitian, sumber data, pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis data.

BAB IV Gambaran Umum dan Pembahasan, pada bab ini menguraikan

tentang hasil penelitian yang ditemukan di tempat penelitian.

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran, pada bab ini berisi

kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya

perpustakaan SLB N 2 Bantul Yogyakarta memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung proses kegiatan pembelajaran inklusif bagi penggunanya di

lingkungan SLB N 2 Bantul, sebagai berikut:

1. Perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul dipergunakan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan beberapa jenis buku koleksi
bacaan. Bahan koleksi yang ada sangat membantu tenaga pengajar dalam
memberikan pemahaman pengetahuan kepada peserta didik.

2. Perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul memiliki peran yang penting bagi
pengembangan literasi informasi di lingkungan sekolah menggunakan
koleksi perpustakaan sebagai alat bantunya.

3. Perpustakaan SLB Negeri 2 Bantul dipergunakan sebagai tempat
berdiskusi pembelajaran maupun topik lainya agar saling mengenal dan
menghasilkan ide bagi kebutuhan diri sendiri maupun berkelompok.

4. Perpustakaan menyediakan koleksi bacaan sesuai dengan karakteristik
bagi penggunanya yaitu anak distabilitas tunanetra, tunarungu, dan autis
sehingga dapat memenuhi kebutuhan sebagai bahan sumber belajar yang

sesuai.
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5. Koleksi dan fasilitas yang ada di perpustakaan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan keterampilan tata boga, kecantikan, komputer

dan keterampilan lainya.

5.2 Saran
Alangkah baiknya yang dilakukan perpustakaan SLB N 2 Bantul dalam
peran menunjang kegiatan pembelajaran, diperlukannya melengkapi dari segi

fasilitas dan sarana pendukung seperti:

1. Melengkapi koleksi buku yang kurang lengkap untuk peserta didik dengan
karakteristik berkebutuhan khusus rungu dan buku bergambar dengan
tulisan yang singkat, buku cerita bergambar, komik pendidikan dan
koleksi buku keterampilan tata boga yang perlu ditambah.

2. Dibutuhkan juga ruangan baca yang cukup serta pendingin ruangan bagi
para pengguna agar memberikan rasa nyaman untuk membaca, berdiskusi,
dan belajar secara individu maupun berkelompok.

3. Perlu adanya penataan buku ulang dan penempelan penanda jenis buku di
rak agar dapat mempermudah pengunjung perpustakaan dalam
menemukan buku yang ingin di gunakan.

4. Diperlukannya digitalisasi di perpustakaan agar koleksi buku yang ada

terdata dengan baik.
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